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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Penelitian ini di buat dengan tujuan untuk mengkaji hubungan antara siswa dan orang 

tua serta menganalisis persepsi siswa dan orang tua di Desa Karanganyar, Demak. 

Penelitian ini menggunakan Teori Interaksionalisme Simbolik milik George Herbert 

Mead. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menerapkan pendekatan kualitatif fenomenologis. Data penelitian ini yaitu melalui 

wawancara semi struktur dengan informan utama yaitu beberapa pasang siswa dan orang 

tua. Fokus penelitian ini adalah eksplorasi hubungan interpersonal antara siswa dan 

orang tua dalam membentuk motivasi untuk melanjutkan pendidikan tinggi, serta kajian 

mendalam terhadap persepsi dan pola pikir kedua pihak terhadap nilai dan relevansi 

pendidikan tinggi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa meskipun faktor sosial 

ekonomi sering kali menjadi kendala utama dalam melanjutkan pendidikan tinggi, peran 

orang tua yang mendukung, memberi harapan, dan memberikan contoh nyata sangat 

berpengaruh dalam memotivasi siswa. Dukungan moral dan nasihat dari orang tua 

menjadi pendorong utama bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi, sementara 

faktor sosial ekonomi dan pandangan keluarga tentang pendidikan tinggi juga berperan 

penting dalam keputusan tersebut. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

This research was conducted with the aim of examining the relationship between students and 

parents and analyzing the perceptions of students and parents in Karanganyar Village, Demak. 

This research uses George Herbert Mead's Symbolic Interactionalism Theory. This research method 

uses a qualitative research method by applying a qualitative phenomenological approach. The data 

for this research is through semi-structured interviews with the main informants, namely several 

pairs of students and parents. The focus of this research is an exploration of interpersonal 

relationships between students and parents in forming motivation to continue higher education, as 

well as an in-depth study of the perceptions and mindsets of both parties regarding the value and 

relevance of higher education. The results of this research show that although socio-economic factors 

are often the main obstacle in continuing higher education, the role of parents who support, give hope 

and provide real examples is very influential in motivating students. Moral support and advice from 

parents are the main drivers for students to pursue higher education, while socio-economic factors 

and family views about higher education also play an important role in the decision. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena partisipasi sekolah di desa 

dipengaruhi oleh persepsi siswa dan orang tua 

mengenai pendidikan, yang merupakan bagian 

dari dinamika sosial yang terjadi di masyarakat. 

Dalam konteks ini, interaksi sosial dan 

lingkungan berperan penting dalam membentuk 

pola pikir siswa dan orang tua tentang 

pendidikan. Sebagian besar siswa menyadari 

pentingnya pendidikan tinggi dan memiliki niat 

untuk melanjutkan studi setelah SMA, meskipun 

ada yang memilih untuk bekerja karena kondisi 

ekonomi dan tanggung jawab keluarga. 

Dukungan orang tua sebagai motivator juga 

sangat berpengaruh, meskipun faktor ekonomi 

sering kali menjadi kendala dalam mencapai 

pendidikan yang lebih tinggi, di mana banyak 

keluarga di pedesaan menghadapi keterbatasan 

ekonomi yang membuat mereka lebih memilih 

agar anak-anak bekerja untuk membantu 

kebutuhan keluarga daripada melanjutkan 

pendidikan formal (Lubis, 2018; Endayani, 

2017).  

Penelitian oleh Rahmawati (2022) 

menambahkan bahwa kurangnya akses informasi 

mengenai peluang pendidikan juga 

mempengaruhi keputusan siswa untuk 

melanjutkan pendidikan. Selain itu, kesadaran 

masyarakat tentang manfaat pendidikan sebagai 

sarana peningkatan sosial dan ekonomi 

berkembang secara bertahap, meskipun belum 

ada promosi formal yang terstruktur. Penelitian 

oleh Santika (2021) menunjukkan bahwa inisiatif 

lokal dalam menyebarluaskan informasi 

pendidikan dapat meningkatkan minat siswa 

untuk melanjutkan studi. Hal ini menunjukkan 

bahwa persepsi terhadap pendidikan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh 

interaksi dan komunikasi dalam keluarga yang 

menciptakan makna dan nilai yang kuat tentang 

pendidikan. 

Orang tua seringkali menjadi faktor yang 

mempengaruhi keputusan siswa terkait 

pendidikan tinggi. Namun, bagaimana orang tua 

menyampaikan pesan atau harapan mereka 

terhadap pendidikan tinggi dapat berbeda-beda. 

Beberapa orang tua mungkin sangat mendukung 

pendidikan tinggi sebagai cara untuk 

meningkatkan taraf hidup anak-anak mereka, 

sementara yang lain mungkin lebih realistis dan 

memandang pendidikan tinggi sebagai hal yang 

hanya layak bagi sebagian orang yang memiliki 

kondisi ekonomi yang lebih baik. Smith (2018) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

pengaruh orang tua sangat besar dalam 

membentuk pandangan siswa terhadap 

pendidikan tinggi, meskipun harapan orang tua 

tersebut tidak selalu sesuai dengan kenyataan 

yang dihadapi siswa. 

Di Desa Karanganyar, banyak orang tua 

yang memiliki harapan tinggi terhadap 

pendidikan anak-anak mereka. Namun, sering 

kali harapan tersebut bertabrakan dengan 

kenyataan sosial-ekonomi yang ada. Iskandar et 

al. (2022) menunjukkan bahwa di daerah 

pedesaan, meskipun ada keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi, keterbatasan 

ekonomi menjadi hambatan utama. Biaya 

pendidikan yang semakin meningkat, kurangnya 

informasi mengenai beasiswa atau jalur masuk 

perguruan tinggi, serta ketidakpastian peluang 

kerja setelah lulus, membuat siswa ragu dan 

merasa tidak yakin apakah pendidikan tinggi 

adalah pilihan yang tepat. 

Selain faktor ekonomi, perbedaan budaya 

dan norma di masyarakat juga mempengaruhi 

cara pandang orang tua dan siswa terhadap 

pendidikan tinggi. Di beberapa daerah pedesaan, 

pandangan yang mengutamakan keterampilan 

praktis atau pekerjaan langsung yang dapat 

memberikan hasil finansial dalam waktu singkat 

masih sangat kuat. Pekerjaan yang berkaitan 

dengan pertanian atau perdagangan lokal sering 

kali dianggap lebih realistis dan lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan 

melanjutkan pendidikan tinggi. Hal ini sesuai 

dengan temuan yang diungkapkan oleh Smith 

(2018) yang menyatakan bahwa banyak siswa 

dari keluarga berpenghasilan rendah merasa 

terjebak antara harapan orang tua untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi dan kebutuhan 

praktis yang lebih mendesak.  

Keterbatasan informasi mengenai 

pendidikan tinggi juga menjadi tantangan besar 

bagi siswa di pedesaan. Tidak jarang siswa tidak 

mengetahui berbagai peluang yang dapat mereka 
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manfaatkan untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti 

beasiswa atau jalur masuk perguruan tinggi 

tertentu. Ini membuat mereka merasa kurang 

percaya diri dan tidak memiliki cukup 

pengetahuan untuk membuat keputusan yang 

tepat. Iskandar et al. (2022) menyebutkan bahwa 

siswa yang tinggal di daerah pedesaan sering kali 

terisolasi dari informasi mengenai pendidikan 

tinggi yang tersedia di luar daerah mereka, 

sehingga mereka merasa terbatas dalam pilihan 

pendidikan yang dapat diambil. 

Orang tua memiliki peran kunci dalam 

memberikan informasi dan motivasi kepada 

anak-anak mereka untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi. Namun, ada juga situasi di 

mana orang tua tidak memiliki pengetahuan atau 

pemahaman yang cukup mengenai sistem 

pendidikan tinggi dan jalur yang harus ditempuh 

oleh anak mereka. Hal ini bisa menyebabkan 

orang tua merasa kurang percaya diri dalam 

memberikan dukungan yang diperlukan. Teori 

interaksi simbolik menjelaskan bahwa 

komunikasi yang terjadi dalam keluarga, baik itu 

melalui percakapan sehari-hari atau harapan 

yang tersirat, akan membentuk pemahaman 

siswa mengenai dunia pendidikan. Dalam 

konteks ini, orang tua tidak hanya memberikan 

dukungan emosional, tetapi juga simbol-simbol 

yang membentuk persepsi siswa tentang 

pendidikan tinggi. 

Interaksi antara orang tua dan siswa tidak 

hanya terjadi dalam komunikasi verbal, tetapi 

juga melalui tindakan dan harapan yang 

tercermin dalam pola hidup sehari-hari. Orang 

tua yang memiliki pengalaman atau pemahaman 

yang lebih mengenai pendidikan tinggi 

cenderung memberikan pengarahan yang lebih 

jelas kepada anak-anak mereka. Sebaliknya, 

orang tua yang kurang memiliki pengalaman 

dengan pendidikan tinggi mungkin hanya dapat 

memberikan motivasi berdasarkan harapan dan 

cita-cita yang mereka miliki tanpa dapat 

memberikan arahan praktis yang konkrit. Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana interaksi simbolik ini mempengaruhi 

keputusan siswa mengenai pendidikan tinggi. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini  

adalah (1) Bagaimana hubungan siswa dan orang 

tua di desa karanganyar demak dengan motivasi 

untuk melanjutkan pendidikan tinggi? (2) 

Bagaimana persepsi siswa dan orang tua terhadap 

pendidikan tinggi di Desa Karanganyar Demak?  

METODE  

 Penelitian ini menggunakan desain 

kualitatif dengan pendekatan kualitatif 

fenomenologis. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif fenomenologis untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan kondisi 

akses pendidikan di Desa Karanganyar, 

Kabupaten Demak. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hambatan dalam akses pendidikan di desa 

tersebut dan bagaimana hambatan tersebut 

memengaruhi persepsi yang membentuk pola 

pikir serta perkembangan masyarakat setempat. 

 Penelitian ini dilakukan di Desa 

Karanganyar, Kec. Karanganyar, Kab. Demak, 

Jawa Tengah. Informan dalam penelitian ini 

adalah beberapa pasang siswa dan orang tua di 

desa tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada 22 

November 2023 sebagai awal dengan 2 pasang 

siswa dan orang tua, 21-24 Juni 2024, 13-14 Juli 

2024 dengan 6 pasang siswa dan orang tua. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data sekunder dan primer. Sumber data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan 

pengamatan langsung di lapangan. Sumber data 

sekunder diperoleh melalui dokumentasi, studi 

kepustakaan, serta sumber lain seperti media 

cetak, media daring, dan catatan lapangan.  

 Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

metode dan triangulasi teori. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Siswa Dan Orang Tua Dengan 

Motivasi Untuk Melanjutkan Pendidikan 

Tinggi  

Hubungan antara siswa dan orang tua 

memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk motivasi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam 

banyak kasus, dukungan orang tua yang 

mencakup aspek emosional, seperti memberikan 

dorongan dan kepercayaan, serta aspek material, 

seperti pembiayaan pendidikan, menjadi faktor 

pendorong utama. Hal tersebut dibenarkan 

dalam beberapa penelitian seperti yang telah di 

lakukan oleh Asrul dan Aminah (2020) yang 

menjelaskan bahwa dukungan emosional dan 

material dari orang tua memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa dan 

pencapaian akademik mereka. Dengan kata lain, 

dukungan emosional dan material memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan siswa 

(Setiawan, & Dewi, 2022). Namun, dinamika ini 

tidak selalu berjalan selaras, terutama ketika 

terdapat perbedaan pandangan antara siswa dan 

orang tua terkait pentingnya pendidikan tinggi. 

Sebagai contoh, siswa mungkin memprioritaskan 

minat pribadi atau faktor lain seperti karier 

jangka pendek, sementara orang tua lebih 

menekankan pendidikan tinggi sebagai sarana 

untuk meningkatkan status sosial atau ekonomi 

keluarga. Perbedaan pandangan ini berpotensi 

memengaruhi tingkat motivasi siswa. 

Pengalaman Dan Persepsi Siswa Tentang 

Motivasi Melanjutkan Pendidikan Tinggi 

 Keputusan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal. Dalam wawancara yang 

dilakukan dengan enam siswa, sebagian besar 

dari mereka menyatakan bahwa mereka merasa 

pendidikan tinggi adalah langkah penting untuk 

mencapai cita-cita dan mendapatkan peluang 

kerja yang lebih baik. Siswa A, Siswa C, Siswa D, 

dan Siswa E misalnya, menyebutkan bahwa 

keputusan mereka untuk melanjutkan kuliah 

lebih dipengaruhi oleh keinginan pribadi mereka 

untuk sukses dan mendapatkan karir yang lebih 

baik. Namun, tidak semua siswa memiliki 

pandangan yang sama. Siswa B dan Siswa F, 

misalnya, memutuskan untuk tidak melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi dan lebih 

memilih untuk langsung bekerja. Keputusan 

untuk bekerja ini lebih dipengaruhi oleh 

keinginan untuk mendapatkan penghasilan dan 

mandiri secara finansial serta membantu 

ekonomi orang tua setelah menyelesaikan 

pendidikan menengah. 

Meskipun demikian, faktor keluarga juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan siswa. Persepsi siswa terhadap 

pendidikan tinggi juga dipengaruhi oleh 

pengaruh eksternal, seperti kondisi sosial 

ekonomi dan harapan keluarga. Siswa yang 

berasal dari keluarga dengan status sosial 

ekonomi menengah ke atas, seperti Siswa A dan 

Siswa B, lebih cenderung melihat pendidikan 

tinggi sebagai investasi untuk masa depan. Di sisi 

lain, siswa dari keluarga dengan kondisi ekonomi 

terbatas, seperti Siswa B dan Siswa F, cenderung 

merasa bahwa bekerja langsung lebih realistis dan 

menguntungkan secara finansial. Meskipun 

keputusan untuk melanjutkan pendidikan atau 

bekerja tetap merupakan pilihan pribadi, faktor 

sosial ekonomi dan harapan keluarga 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

mempengaruhi keputusan tersebut.  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Siswa 

 Motivasi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi sering kali dipengaruhi oleh 

pengalaman dan pengaruh dari lingkungan 

terdekat mereka, terutama keluarga. Beberapa 

siswa merasa termotivasi untuk kuliah karena 

mereka melihat contoh positif dari saudara atau 

anggota keluarga yang telah berhasil dalam 

pendidikan tinggi. Siswa D, misalnya, 

mengungkapkan bahwa merasa termotivasi oleh 

prestasi saudara mereka yang telah melanjutkan 

kuliah.  

Selain pengaruh saudara, nilai-nilai yang 

ada dalam silsilah keluarga juga turut 

mempengaruhi motivasi siswa. Beberapa siswa 

merasa terdorong untuk melanjutkan pendidikan 

tinggi karena mereka ingin mempertahankan 

tradisi keluarga yang selalu mengutamakan 

pendidikan. Siswa A dan Siswa E menuturkan 
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bahwa di keluarga mereka, pendidikan 

tinggi sudah menjadi suatu kewajiban dan 

harapan.  

Motivasi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi juga dipengaruhi oleh interaksi 

dengan teman sekelas. Siswa C menceritakan 

bahwa dalam banyak kesempatan, dia dan 

teman-teman sekelas sering berdiskusi mengenai 

rencana untuk melanjutkan kuliah. Meskipun 

tidak secara langsung menyatakan bahwa dia 

terpengaruh oleh teman-temannya, pertukaran 

cerita dan pandangan tersebut menunjukkan 

adanya saling pengaruh dalam membentuk 

pemikiran siswa mengenai pendidikan tinggi. 

Pandangan Siswa Terhadap Peran Orang tua 

Dalam Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Peran orang tua dalam membentuk 

motivasi belajar siswa merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi keputusan siswa untuk 

melanjutkan pendidikan. Siswa seringkali merasa 

didorong oleh harapan dan dukungan yang 

diberikan orang tua mereka dalam mencapai 

tujuan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun orang tua tidak selalu mengatur secara 

langsung, mereka memberikan pengaruh yang 

besar melalui dukungan dan harapan.  

 Selain itu, harapan orang tua seringkali 

menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 

siswa untuk berusaha lebih keras dalam belajar. 

Harapan tersebut, meskipun kadang terasa berat, 

juga memberikan rasa tanggung jawab pada 

siswa untuk mencapai standar yang diinginkan 

oleh orang tua mereka. Wawancara dengan 

Siswa D ini menggambarkan bagaimana orang 

tua memainkan peran yang sangat besar dalam 

memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih giat.  

Namun, ada pula siswa yang merasa 

bahwa peran orang tua dalam mempengaruhi 

motivasi belajar mereka lebih terletak pada cara 

orang tua memberikan kebebasan untuk 

mengambil keputusan sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun orang tua tidak 

selalu memberikan dorongan secara langsung, 

kebebasan dalam mengambil keputusan bisa 

menjadi cara orang tua untuk memotivasi anak-

anak mereka agar lebih aktif dalam pendidikan. 

 

Esensi Peran Orang Tua Dalam Membentuk 

Motivasi 

 Peran orang tua dalam membentuk 

motivasi anak sangat penting dalam proses 

pendidikan. Orang tua tidak hanya berfungsi 

sebagai penyedia kebutuhan dasar, tetapi juga 

sebagai pendorong utama yang memberikan 

dorongan dan harapan. Hal ini menggambarkan 

bagaimana orang tua berperan dalam 

memberikan keyakinan kepada anak agar tetap 

semangat dalam belajar. 

Selain itu, orang tua juga sering 

memberikan nasehat yang berharga untuk 

mengarahkan anak pada tujuan pendidikan 

mereka. Dengan memberi nasehat seperti ini, 

orang tua membantu anak untuk melihat 

pendidikan sebagai proses yang berkelanjutan 

dan penuh arti, yang akan mengarah pada 

peluang yang lebih baik di masa depan. Tidak 

hanya memberikan nasehat, orang tua juga 

berusaha untuk selalu mendukung anak-anak 

mereka dalam mengikuti jenjang pendidikan 

yang ada dalam keluarga.  

Selain itu, orang tua yang memberikan 

harapan dan dukungan moral juga memainkan 

peran besar dalam menjaga semangat anak dalam 

menghadapi tantangan akademik. Melalui 

harapan yang terus diberikan, orang tua 

membantu anak-anak mereka tetap fokus dengan 

memberikan dukungan materi yang dapat 

digunakan untuk keperluan anak dalam 

menempuh pendidikan serta pada tujuan jangka 

panjang dan mengingatkan mereka bahwa segala 

upaya akan membuahkan hasil pada waktunya.  

Orang tua memiliki peran krusial dalam 

membentuk motivasi anak untuk melanjutkan 

pendidikan. Peran tersebut mencakup berbagai 

aspek, mulai dari memberikan dukungan moral, 

nasehat, hingga menanamkan nilai pendidikan 

sebagai bagian dari tradisi keluarga. Berdasarkan 

uraian serta wawancara yang telah dijabarkan di 

atas, peran orang tua dalam membentuk motivasi 

anak terhadap pendidikan meliputi,  

a. Memberikan dukungan moral dan harapan, 

yang menanamkan semangat dalam belajar. 

b. Memberikan nasihat yang membimbing, agar 

anak memahami pentingnya pendidikan 

untuk masa depan. 
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c. Menanamkan nilai pendidikan dalam tradisi 

keluarha, sehingga anak merasa terdorong 

untuk melanjutkan pendidikan. 

d. Memberikan dukungan finansial dan arahan, 

yang membantu anak mempersiapkan diri 

untuk masa depan yang lebih baik. 

Melalui kombinasi tersebut, orang tua 

tidak hanya menjadi pendukung utama dalam 

pendidikan anak, tetapi juga membantuk pola 

pikir dan aspirasi untuk terus mengejar 
pendidikan hingga jenjang tertinggi. 

Cara Orang Tua Memahami Dan Mendukung 

Motivasi Siswa Untuk Melanjutkan Pendidikan 

Tinggi 

 Orang tua memainkan peran yang 

sangat penting dalam membimbing dan 

mendukung anak-anak mereka untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi. Pemahaman 

orang tua tentang pentingnya pendidikan tinggi 

sering kali berakar dari pengalaman pribadi atau 

pandangan mereka tentang masa depan anak.  

Dukungan orang tua terhadap motivasi 

anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi tidak 

hanya berupa nasihat, tetapi juga melibatkan 

pemahaman mendalam tentang tantangan yang 

dihadapi anak. Dengan pemahaman ini, orang 

tua memberikan dukungan moral dengan 

harapan anak akan sukses di masa depan, 

meskipun mereka menyadari bahwa setiap anak 

memiliki jalannya masing-masing.  

Selain itu, orang tua sering kali mendorong 

anak mereka dengan memberikan contoh nyata 

tentang pentingnya pendidikan tinggi dalam 

memperbaiki kualitas hidup. Berdasarkan 

wawancara dengan informan berbagai cara orang 

tua untuk mendukung pendidikan siswa dapat 

dilihat daam tiga aspek utama, yaitu: 

a. Pemahaman tentang pentingnya pendidikan 

tinggi, orang tua melihat pendidikan sebagai 

jalan untuk meningkatkan kualitas hidup 

anak-anak mereka. 

b. Dukungan moral dan doa, orang tua 

mendukung anak mereka masing-masing 

dengan harapan dan pemahaman bahwa 

setiap anak memiliki jalannya masing-

masing. 

c. Pembrian contoh nyata, orang tua 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

manfaat pendidikan tinggi dalam 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan 

meningkatkan kesejahteraan hidup.  

Melalui peran ini, orang tua tidak hanya 

memberikan dorongan semangat, tetapi juga 

menunjukkan bahwa pendidikan tinggi adalah 

investasi penting untuk masa depan anak-anak 
mereka. 

 

Pertimbangan Social Ekonomi Keluarga 

 Pertimbangan sosial ekonomi keluarga 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. 

Bagi banyak orang tua, faktor keuangan sering 

kali menjadi pertimbangan utama dalam 

mendukung atau bahkan membatasi akses 

pendidikan tinggi bagi anak-anak mereka. Selain 

faktor keuangan, faktor sosial juga turut 

memengaruhi keputusan orang tua terkait 

pendidikan tinggi anak mereka. Banyak orang 

tua yang memiliki pandangan bahwa pendidikan 

tinggi adalah salah satu cara untuk memperbaiki 

status sosial dan meningkatkan kualitas hidup 

keluarga.  

 Faktor sosial ekonomi keluarga memiliki 

pengaruh besar dalam keputusan untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi. Keputusan ini 

tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan orang 

tua untuk memberikan yang terbaik bagi anak, 

tetapi juga oleh keterbatasan sumber daya 

finansial dan pandangan sosial yang ada dalam 

keluarga. Berdasarkan wawancara dengan 

beberapa informan, berbagai perspektif mengenai 

pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap 

keputusan pendidikan anak diungkapkan, faktor 

tersebut memengaruhi keputusan untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi dalam berbagai 

cara, yaitu: 

Keterbatasan ekonomi menjadi salah satu 

kendala utama, meskipun orang tua tetap 

berusaha mendukung pendidikan anak sesuai 

dengan kemampuan finansial yang ada. 

Pandangan sosial tentang pendidikan 

tinggi sebagai sarana untuk meningkatkan status 

sosial keluarga juga mendorong orang tua untuk 

memberikan pendidikan terbaik meskipun 

tantangan finansial ada. 
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Pendidikan tinggi sebagai kemewahan 

bagi keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas, 

namun orang tua tetap berupaya agar anak-anak 

mereka bisa mendapatkan pendidikan yang lebih 

tinggi, bahkan dengan cara-cara kreatif seperti 

bekerja sampingan. 

 

Persepsi dan Pola Pikir Orang Tua dan Siswa 

Terhadap Pendidikan Tinggi di Desa 

Karanganyar Demak 

Persepsi Mempengaruhi Pola Pikir Terhadap 

Pendidikan Tinggi 

 Persepsi mengenai pendidikan tinggi 

salah satunya di pengeruhi oleh pola pikir. 

Persepsi melibatkan otak dalam menganalisis 

informasi yang telah di terima oleh panca indera. 

Proses ini sangat kompleks dan mempengaruhi 

seseorang dalam membentuk pandangan dan 

berinteraksi dengan lingkungan serta berdampak 

pada perilaku dan hubungan sosial mereka.  

Proses tersebut dapat dikaitkan dengan 

Teori Interaksionalisme Simbolik yang 

dikemukakan oleh George Herbert Mead. Teori 

ini menekankan pentingnya simbol dan makna 

dalam interaksi sosial. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, simbol seperti gelar akademik, 

sekolah, dan jenjang pendidikan mendapatkan 

makna yang berbeda bagi tiap individu melalui 

interaksi sosial mereka. Konsep “Mind, Self, dan 

Society” dalam teori ini menguraikan bahwa 

persepsi seseorang terbentuk dari hasil interaksi 

sosialnya. Mindset atau pola pikir siswa 

mengenai pendidikan tinggi juga merupakan 

hasil dari simbol yang mereka peroleh dari orang 

tua, lingkungan, sekolah, serta pengalaman 

hidup mereka. 

Simbol dan pemaknaan tersebut terjadi 

akibat interaksi yang dilakukan baik melalui 

individu dengan individu maupun individu 

dengan kelompok. Proses interaksi inilah yang 

kemudian membentuk pola pikir, di mana pola 

pikir dapat muncul dalam diri seseorang 

berbentuk kreativitas dan spontanitas diri, serta 

pandangan lain yang merespon dari perspektif 

orang lain maupun sosial. 

Pola pikir atau mindset menurut Rhenald, 

dkk (2010:24) dalam Siti Mulyani (2013) adalah 

keseluruhan atau kesatuan dari keyakinan yang 

dimiliki oleh seseorang, nilai-nilai yang dianut, 

kriteria, harapan, sikap, kebiasaan, keputusan 

serta pendapat yang seseorang keluarkan dalam 

memandang pada diri sendiri, orang lain, atau 

pada kehidupan. Pola pikir mempengaruhi cara 

individu dalam memandang dunia dan diri 

mereka sendiri, membentuk kapasitas diri untuk 

berkembang, belajar serta berperilaku.   

Pola pikir sangat dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan, pengalaman serta nilai-nilai yang 

dianut dalam lingkungannya dimana sumber 

utama terbentuknya pola pikir seseorang ini 

berawal dari orang tua yang kemudian 

diturunkan dan berkembang karena pengaruh 

lingkungan sosial, keluarga dekat, sekolah, 

teman, bacaan maupun media masa (M. Yunus 

S.B, 2014:38-41). Pengaruh tersebut dapat dilihat 

bagaiaman ekspresi, gerak tubuh maupun 

berbagai prinsip kehidupan sehari-hari meniru 

lingkungan tempat tinggal. Faktor-faktor tersebut 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pola pikir dan faktor internal yang seringnya 

kurang disadari bersumber dari jiwa masing-

masing individu yang berkaitan dengan potensi 

bawaan diri yang diturunkan oleh orang tua. 

Kedua faktor itulah yang kemudian membentuk 

pola pikir setiap orang.  

Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan bersama dengan keenam siswa dari 

jenjang SMP dan SMA yang merupakan warga 

Desa Karanganyar, menyatakan bahwa mereka 

sadar akan pentingnya sekolah dan melanjutkan 

hingga perguruan tinggi. Hal ini menyebabkan 

sebagian dari siswa tersebut memutuskan bahwa 

setelah tamat dari Sekolah Menengah Atas 

(SMA) akan melanjutkan ke peruguruan tinggi.  

Meskipun mereka menyadari akan pentingnya 

sekolah, terdapat beberapa yang mengatakan 

bahwa bekerja lebih penting daripada harus 

melanjutkan hingga perguruan tinggi. Beberapa 

dari siswa yang di jadikan informan menyatakan 

bahwa mereka menginginkan untuk melanjutkan 

sekolah hingga perguruan tinggi setelah lulus dari 

SMA dan beberapa lainnya menginginkan untuk 

memilih bekerja setelah tamat dari SMA.  
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Adapun pernyataan yang diberikan oleh 

siswa tersebut, selaras dengan pernyataan yang 

diberikan oleh orang tua informan akan 

pentingnya pendidikan tinggi untuk anak 

mereka. Keenam orang tua dari siswa tersebut 

juga menyadari akan pentingnya pendidikan 

terutama pendidikan tinggi untuk anak.  

Di sinilah teori interaksionalisme simbolik 

dapat diterapkan. Dalam konteks ini, pemaknaan 

terhadap pendidikan dan keputusan untuk 

melanjutkan studi dipengaruhi oleh interaksi 

antara siswa dan orang tua, serta pengaruh dari 

lingkungan sosial mereka. Interaksionalisme 

simbolik menekankan bahwa individu 

membentuk makna berdasarkan interaksi sosial 

dan simbol yang ada di sekitarnya. Ketika siswa 

dan orang tua berkomunikasi mengenai 

pendidikan, mereka saling bertukar makna dan 

nilai-nilai yang membentuk pandangan mereka 

terhadap pendidikan tinggi. 

Misalnya, ketika orang tua menjelaskan 

pentingnya pendidikan tinggi sebagai sarana 

untuk mencapai kesuksesan, mereka tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga menanamkan 

harapan dan cita-cita kepada anak. Hal ini 

menciptakan suatu dinamika di mana siswa 

menyerap nilai-nilai tersebut dan meresponsnya 

dengan cara yang mencerminkan pemahaman 

mereka tentang pendidikan. Dengan kata lain, 

keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

atau memilih untuk bekerja bukanlah semata-

mata pilihan individual, tetapi merupakan hasil 

dari interaksi sosial yang kompleks antara mereka 

dan orang tua, teman, serta masyarakat. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh orang tua terhadap persepsi siswa 

mengenai pendidikan tinggi di Desa 

Karanganyar, Demak, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun faktor sosial ekonomi sering kali 

menjadi kendala utama dalam melanjutkan 

pendidikan tinggi, peran orang tua yang 

mendukung, memberi harapan, dan memberikan 

contoh nyata sangat berpengaruh dalam 

memotivasi siswa. Dukungan moral dan nasihat 

dari orang tua menjadi pendorong utama bagi 

siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi, 

sementara faktor sosial ekonomi dan pandangan 

keluarga tentang pendidikan tinggi juga berperan 

penting dalam keputusan tersebut.  

 Berdasarkan teori interaksionisme 

simbolik, hubungan yang terjalin antara 

keduanya menciptakan makna dan harapan 

terkait dengan pendidikan tinggi, di mana orang 

tua tidak hanya memberikan arahan tetapi juga 

membantu siswa mengartikan pendidikan tinggi 

sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan hidup 

mereka. Oleh karena itu, peran orang tua dalam 

memberikan dukungan, informasi, dan motivasi 

sangat krusial dalam membentuk pola pikir siswa 

dan mendorong mereka untuk mengejar 

pendidikan tinggi, meskipun tantangan dan 

hambatan yang ada perlu diperhatikan untuk 

memastikan akses yang lebih merata bagi semua 

siswa.  
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